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ABSTRAK

Isu air merupakan persoalan multidimensional yang melibatkan aspek lingkungan, sosial, dan pengambilan keputusan
publik, sehingga relevan digunakan sebagai konteks dalam asesmen berpikir tingkat tinggi. Namun, praktik asesmen di
satuan pendidikan masih cenderung menekankan penguasaan informasi faktual dan belum secara konsisten merekam
penalaran kontekstual peserta didik. Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik asesmen Higher Order Thinking
Skills (HOTS) berbasis bacaan isu air dalam mengungkap penalaran kontekstual peserta didik. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif analitik dengan dukungan analisis kualitatif terhadap pola respons peserta didik. Instrumen
berupa paket soal HOTS berbasis bacaan reflektif dan informatif mengenai isu air, yang dirancang untuk menuntut
analisis sebab akibat, inferensi makna, dan evaluasi solusi kontekstual. Hasil analisis menunjukkan bahwa asesmen
berbasis bacaan isu air mampu mengungkap variasi kedalaman penalaran peserta didik, khususnya dalam mengaitkan
informasi teks dengan konteks sosial dan lingkungan. Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan bacaan kontekstual
dalam asesmen HOTS berpotensi memperkuat kualitas evaluasi pembelajaran yang berorientasi pada penalaran dan
pemahaman bermakna.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan sumber daya air merupakan persoalan yang semakin kompleks seiring meningkatnya tekanan
lingkungan dan kebutuhan manusia. Isu air tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan fisik dan keberlanjutan
ekosistem, tetapi juga merefleksikan dinamika sosial, ekonomi, kebijakan publik, serta pola perilaku masyarakat
dalam memanfaatkan sumber daya alam. Kompleksitas tersebut menjadikan isu air relevan digunakan sebagai
konteks pembelajaran karena menuntut peserta didik memahami keterkaitan antara aktivitas manusia,
lingkungan, dan implikasinya terhadap kehidupan sosial secara reflektif dan kritis.

Pembelajaran yang bermakna tidak cukup berhenti pada penguasaan konsep atau definisi, tetapi perlu
mendorong peserta didik untuk menganalisis persoalan nyata serta mempertimbangkan alternatif solusi berbasis
penalaran. Tuntutan ini selaras dengan pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills/HOTS), yang mencakup kemampuan analisis, evaluasi, dan penalaran kontekstual (Brookhart,
2010). Namun demikian, berbagai kajian menunjukkan bahwa praktik asesmen di satuan pendidikan masih
didominasi oleh pengukuran aspek faktual dan reproduktif, sehingga belum secara konsisten merekam proses
berpikir tingkat tinggi peserta didik ketika merespons fenomena sosial dan lingkungan (Widodo & Kadarwati,
2013; Retnawati et al., 2018).

Dalam kerangka kebijakan pendidikan kontemporer, penguatan literasi dan HOTS diposisikan sebagai
kompetensi inti yang perlu terintegrasi dalam berbagai mata pelajaran (OECD, 2019). Literasi dalam konteks ini
tidak lagi dimaknai sebatas kemampuan membaca secara literal, melainkan mencakup kemampuan menafsirkan
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informasi, mengaitkan hubungan sebab-akibat, mempertimbangkan berbagai sudut pandang, serta
merefleksikan implikasi suatu persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Penguatan literasi dalam konteks sekolah
menengah menunjukkan bahwa kemampuan membaca peserta didik berkaitan erat dengan pemahaman
kontekstual dan reflektif terhadap isu sosial dan lingkungan (Nugrohadi dkk., 2024). Oleh karena itu, asesmen
dituntut untuk menggunakan stimulus yang autentik dan kontekstual agar mampu mengukur penalaran peserta

didik secara lebih valid dan bermakna.

Salah satu pendekatan yang berpotensi mendukung pengembangan asesmen HOTS adalah pemanfaatan
bacaan berbasis isu sosial dan lingkungan. Bacaan reflektif maupun informatif yang mengangkat persoalan nyata,
seperti isu pengelolaan air di lingkungan sekolah dan masyarakat, dapat mendorong keterlibatan kognitif yang
lebih mendalam. Melalui bacaan semacam ini, peserta didik tidak hanya diminta mengidentifikasi gagasan
utama, tetapi juga menarik inferensi dari informasi implisit serta mengevaluasi implikasi sosial dari informasi

yang disajikan (Afflerbach et al., 2015).

Selain kualitas stimulus bacaan, desain butir soal dan karakter distraktor memegang peranan penting
dalam mengungkap kemampuan berpikir tingkat tinggi. Distraktor yang disusun secara konseptual
memungkinkan pendidik dan peneliti untuk mengamati pola penalaran, kecenderungan pemahaman parsial,
serta strategi berpikir peserta didik ketika merespons persoalan yang kompleks. Dalam konteks ini, asesmen tidak
hanya berfungsi sebagai alat klasifikasi benar atau salah, tetapi juga sebagai sumber data empiris untuk
memahami proses berpikir yang mendasari capaian belajar.

Sejumlah penelitian terdahulu mengenai HOTS dan asesmen umumnya menekankan pada peningkatan
hasil belajar atau efektivitas model pembelajaran tertentu (Zohar & Dori, 2003; Retnawati et al., 2018).
Meskipun memberikan kontribusi penting, pendekatan tersebut cenderung memposisikan asesmen sebagai alat
ukur akhir, bukan sebagai instrumen analitis yang mampu merekam dinamika penalaran peserta didik. Di sisi
lain, kajian literasi membaca sering kali dikaji secara terpisah dari konteks pembelajaran tematik berbasis isu,
sehingga belum memberikan gambaran utuh mengenai bagaimana kemampuan literasi dimanfaatkan peserta
didik untuk menalar fenomena sosial dan lingkungan secara kontekstual.

Berdasarkan telaah literatur, masih terdapat celah riset yang signifikan terkait analisis asesmen HOTS
berbasis bacaan autentik yang dikaji menggunakan data kelas nyata. Sebagian besar penelitian asesmen HOTS
menitikberatkan pada pengembangan instrumen atau peningkatan skor hasil belajar, sementara kajian yang
secara sistematis menganalisis kualitas asesmen melalui distribusi skor, stabilitas antar kelas, serta karakter
distraktor sebagai indikator proses penalaran masih relatif terbatas, khususnya ketika stimulus yang digunakan
berupa isu sosial dan lingkungan yang autentik. Selain itu, isu lingkungan—termasuk isu air—dalam banyak
penelitian lebih sering diposisikan sebagai materi pembelajaran, bukan sebagai stimulus asesmen yang secara
eksplisit dirancang untuk mengungkap penalaran kontekstual peserta didik.

Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka, asesmen diarahkan untuk mengukur penalaran
tingkat tinggi serta keterkaitan antara pengetahuan dan konteks nyata pembelajaran (Nugrohadi et al., 2022).
Kondisi ini menegaskan perlunya kajian yang menempatkan asesmen tidak semata sebagai alat pengukuran hasil
belajar, melainkan sebagai instrumen analitis untuk memahami cara peserta didik memaknai bacaan kontekstual
dan menalar fenomena sosial-lingkungan secara lebih mendalam.

Bertolak dari latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis asesmen HOTS yang
dikembangkan dari bacaan bertema isu air, yang mencakup teks reflektif dan informatif, serta satu soal penalaran
kontekstual terkait pengelolaan air di lingkungan sekolah. Analisis difokuskan pada capaian skor peserta didik,
pola pilihan jawaban, dan karakter distraktor sebagai indikator kedalaman penalaran kontekstual. Secara
teoretis, penelitian ini berkontribusi pada penguatan paradigma asesmen berbasis isu autentik dengan
menempatkan asesmen sebagai sumber bukti kognitif. Secara praktis, temuan penelitian diharapkan dapat
menjadi rujukan dalam pengembangan asesmen yang valid, kontekstual, dan relevan dengan realitas peserta

didik.
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METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain explanatory sequential, yaitu
pengumpulan dan analisis data kuantitatif pada tahap awal yang kemudian dilanjutkan dengan analisis data
kualitatif untuk menjelaskan dan memperdalam temuan kuantitatif (Creswell & Plano Clark, 2018). Pemilihan
desain ini didasarkan pada tujuan penelitian yang tidak hanya menggambarkan capaian peserta didik melalui
skor asesmen HOTS, tetapi juga menelusuri proses penalaran yang tercermin dari pola pilihan jawaban dan
karakter distraktor pada butir soal berbasis bacaan kontekstual.

Secara khusus, tahap kuantitatif difokuskan pada analisis skor asesmen dan distribusinya untuk
memberikan gambaran umum tingkat performa HOTS peserta didik. Tahap kualitatif dilakukan melalui analisis
item, terutama dengan mengkaji pola respons peserta didik terhadap setiap opsi jawaban, guna
menginterpretasikan kecenderungan penalaran, miskonsepsi, serta strategi berpikir yang muncul ketika peserta
didik merespons persoalan yang disajikan dalam bacaan. Dengan pendekatan ini, asesmen diperlakukan tidak
hanya sebagai alat ukur hasil belajar, tetapi juga sebagai sumber data kognitif yang merepresentasikan proses
berpikir peserta didik.

Meskipun pendekatan mixed methods telah banyak diterapkan dalam penelitian pendidikan, kajian
asesmen HOTS masih didominasi oleh analisis kuantitatif yang berorientasi pada capaian skor dan
perbandingan hasil belajar. Pada banyak studi, data kualitatif berfungsi sebatas pelengkap atau ilustrasi temuan
numerik, sehingga potensi analisis mendalam terhadap pola respons peserta didik—termasuk fungsi distraktor
sebagai indikator proses berpikir—belum dimanfaatkan secara optimal untuk memahami penalaran kontekstual

secara komprehensif (Wind dkk., 2019, 2019).

Selain itu, penelitian yang secara eksplisit mengintegrasikan analisis item berbasis bacaan kontekstual
dengan desain explanatory sequential dalam konteks asesmen HOTS masih relatif terbatas. Sebagian besar studi
literasi dan asesmen cenderung memisahkan kajian pemahaman bacaan dari analisis kualitas butir soal, sehingga
hubungan antara stimulus bacaan autentik, karakter distraktor, dan proses penalaran peserta didik belum
tergambarkan secara utuh (Hiyrinen & Pynnonen, 2020).

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan literatur dengan memanfaatkan
kombinasi data kuantitatif dan kualitatif dalam desain explanatory sequential untuk menganalisis asesmen
HOTS berbasis bacaan kontekstual. Pendekatan ini memungkinkan asesmen diperlakukan tidak hanya sebagai
alat ukur hasil belajar, tetapi juga sebagai instrumen analitis yang merekam karakter penalaran kontekstual
peserta didik secara lebih mendalam dan bermakna.

Subjek dan Konteks Penelitian

Subjek penelitian terdiri atas 680 peserta didik pada jenjang pendidikan menengah yang tergabung dalam
beberapa kelas paralel pada satuan pendidikan yang sama. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan
pertimbangan bahwa peserta didik telah memiliki kemampuan membaca dasar yang relatif stabil serta terbiasa
mengikuti asesmen berbasis digital. Seluruh peserta didik terlibat sebagai responden tanpa adanya perlakuan
khusus, sehingga data yang diperoleh merepresentasikan kondisi autentik pembelajaran di kelas. Dalam kerangka
Kurikulum Merdeka, asesmen diarahkan untuk mengukur penalaran tingkat tinggi dan keterkaitan antara
pengetahuan dengan konteks nyata pembelajaran (Nugrohadi, Herwanti, dkk., 2022).

Penelitian dilaksanakan pada satuan pendidikan yang menerapkan kurikulum nasional dengan
penekanan pada penguatan literasi, pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan pembelajaran
berbasis konteks. Asesmen dilaksanakan dalam situasi pembelajaran reguler, sehingga konteks penelitian
mencerminkan praktik evaluasi pembelajaran yang nyata dan relevan dengan kondisi sekolah.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berupa paket asesmen HOTS berbasis bacaan kontekstual dan reflektif. Paket
asesmen terdiri atas 11 butir soal berskor dengan variasi bentuk soal, meliputi pilihan ganda, checkboxes,
multiple choice grid, dan menjodohkan. Pengembangan instrumen didasarkan pada indikator HOTS,
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khususnya kemampuan menganalisis hubungan sebab-akibat, melakukan inferensi terhadap informasi implisit,
serta mengevaluasi gagasan dan alternatif solusi terhadap persoalan lingkungan.

Dalam pengembangannya, instrumen disusun dengan memperhatikan kesesuaian antara stimulus bacaan
dan pertanyaan, serta keterwakilan indikator kognitif tingkat tinggi. Setiap butir soal dirancang untuk menuntut
keterlibatan penalaran peserta didik, sehingga tidak dapat dijawab hanya melalui pembacaan literal atau
penghafalan informasi.

Bacaan dan Stimulus

Instrumen menggunakan tiga bacaan utama sebagai stimulus, yaitu: 1) Air di Bawah Kaki Kami (Bahasa
Indonesia), berupa teks reflektif yang mengangkat isu penurunan tanah, kenaikan muka air laut, serta keterkaitan
antara aktivitas manusia dan dampak lingkungan sebagai fenomena sosial; 2) Saving Water at School (Bahasa
Inggris), berupa teks informatif yang membahas upaya penghematan air di lingkungan sekolah dan peran warga
sekolah dalam menjaga keberlanjutan sumber daya; 3) Small Actions, Big Impact (Bahasa Inggris), berupa teks
tematik singkat yang menekankan kontribusi tindakan individu terhadap perubahan sosial dan lingkungan.

Selain bacaan tersebut, instrumen juga memuat satu soal penalaran kontekstual kuantitatif yang berkaitan
dengan strategi pengelolaan air di sekolah. Soal ini menuntut kemampuan analisis proporsional dan evaluasi
alternatif solusi yang paling berkelanjutan, sehingga memperkuat integrasi penalaran kuantitatif dalam konteks
pembelajaran berbasis isu..

Karakteristik Soal

Seluruh butir soal dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, meliputi analisis
sebab-akibat, penarikan makna implisit, serta evaluasi solusi kontekstual terhadap isu lingkungan. Distraktor
disusun secara konseptual dengan menghindari opsi yang secara faktual jelas keliru. Setiap pilihan jawaban
memiliki tingkat keberterimaan tertentu bagi peserta didik dengan tingkat pemahaman yang berbeda, sehingga
memungkinkan pengungkapan variasi penalaran dan kecenderungan miskonsepsi.

Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui platform Google Form yang dibagikan kepada peserta didik pada
jam pembelajaran reguler. Peserta didik mengerjakan asesmen secara mandiri dalam waktu yang telah ditentukan
oleh guru. Seluruh respons terekam secara otomatis, termasuk pilihan jawaban pada setiap butir soal.

Untuk menjaga keautentikan data, peserta didik tidak diberikan umpan balik langsung mengenai jawaban
benar atau salah selama proses pengisian asesmen. Data yang terkumpul selanjutnya diekspor dalam format
lembar kerja untuk dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian.

Teknik Analisis Data
Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif yang meliputi nilai rata-rata, median, rentang
skor, dan distribusi frekuensi. Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat performa HOTS peserta
didik secara umum, mengidentifikasi kecenderungan distribusi skor, serta mendeteksi potensi floor effect atau
ceiling effect pada instrumen. Selain itu, dilakukan perbandingan rata-rata skor antar kelas untuk menilai
stabilitas instrumen dan konsistensi performa peserta didik dalam konteks kelas yang berbeda.

Analisis Data Kualitatif

Analisis kualitatif dilakukan melalui analisis item dan pola pilihan jawaban peserta didik. Analisis pola respons
peserta didik sebagai representasi proses berpikir sejalan dengan pendekatan analitik dalam riset pendidikan
berbasis data respons (Nugrohadi, Dula, dkk., 2022). Fokus analisis diarahkan pada persentase pemilihan
jawaban benar dan distraktor, karakter distraktor yang dominan, serta indikasi miskonsepsi atau kecenderungan
pembacaan literal. Pendekatan ini memungkinkan interpretasi proses berpikir peserta didik secara inferensial
berdasarkan respons terhadap opsi jawaban yang tersedia.
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Integrasi Data

Hasil analisis kuantitatif dan kualitatif diintegrasikan pada tahap interpretasi untuk menjelaskan
keterkaitan antara distribusi skor dan karakteristik penalaran siswa. Integrasi ini merupakan ciri utama desain
explanatory sequential, di mana data kualitatif berfungsi memperdalam dan menjelaskan temuan kuantitatif

(Creswell & Plano Clark, 2018).
Keabsahan dan Keterpercayaan Instrumen

Validitas isi instrumen ditinjau melalui kesesuaian antara bacaan, indikator HOTS, dan butir soal, serta
keterkaitan langsung antara stimulus dan pertanyaan. Keterpercayaan instrumen dievaluasi secara empiris
melalui stabilitas skor antar kelas, konsistensi pola respons pada butir soal yang sejenis, serta rentang skor yang
mencerminkan spektrum kemampuan peserta didik. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan bahwa kualitas
asesmen tidak hanya ditentukan oleh koefisien statistik, tetapi juga oleh bukti kognitif yang tercermin dari
respons peserta didik.

Etika Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian pendidikan. Identitas peserta
didik dijaga kerahasiaannya, dan seluruh data dianalisis secara agregat. Asesmen merupakan bagian dari kegiatan
pembelajaran reguler, sehingga tidak menimbulkan risiko tambahan bagi peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil analisis kuantitatif dan kualitatif dari asesmen HOTS berbasis bacaan
kontekstual yang dikembangkan dari teks Air di Bawah Kaki Kami, Saving Water at School, dan Small Actions,
Big Impact, serta satu soal penalaran kontekstual terkait pengelolaan air di lingkungan sekolah. Penyajian hasil
difokuskan pada performa keseluruhan peserta didik, distribusi skor asesmen, analisis per butir soal berdasarkan
jenis bacaan, serta interpretasi pola respons sebagai indikator penalaran kontekstual.

Deskripsi Skor Keseluruhan Asesmen

Hasil analisis terhadap 685 respons peserta didik menunjukkan bahwa skor maksimum asesmen adalah 11 poin,
dengan rentang skor aktual yang diperoleh berada pada interval 1-11. Nilai rata-rata skor peserta didik mencapai
8,48, sedangkan nilai median berada pada skor 9. Distribusi skor memperlihatkan kecenderungan mengelompok
pada rentang skor tinggi, di mana sebagian besar peserta didik memperoleh skor antara 8 hingga 11. Skor rendah
(<4) hanya muncul pada sebagian kecil responden.

Pola distribusi tersebut mengindikasikan bahwa asesmen yang dikembangkan dapat diakses oleh mayoritas
peserta didik tanpa menghilangkan tuntutan kognitif tingkat tinggi. Tidak ditemukannya indikasi floor effect
menunjukkan bahwa instrumen tidak terlalu sulit bagi kelompok peserta didik dengan kemampuan rendah.
Meskipun terdapat konsentrasi skor pada rentang atas, variasi skor yang masih terlihat menunjukkan bahwa
instrumen tetap mampu membedakan tingkat penalaran peserta didik secara memadai.

Dalam konteks asesmen HOTS, capaian skor tinggi tidak dapat ditafsirkan secara sederhana sebagai
indikasi rendahnya tingkat kesulitan soal. Sebaliknya, temuan ini mengisyaratkan bahwa desain asesmen berbasis
bacaan kontekstual memungkinkan peserta didik mengerahkan penalaran tingkat tinggi melalui stimulus yang
bermakna dan dekat dengan pengalaman mereka. Dengan demikian, asesmen berfungsi secara efektif dalam
menyeimbangkan keterjangkauan dan kedalaman kognitif.

Average Median Range
8.48 /11 points 9 /11 points 1-11 paints

Total points distribution

# of regpondents

100
. __—--—---I
2 3 4 L] ] 7 k3 9 10 1

0 1

Points scarsd

Gambar 1. Distribusi Skor Keseluruhan Asesmen
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Distribusi Skor dan Pola Performa Siswa

Distribusi frekuensi skor menunjukkan puncak tertinggi pada skor maksimum (11), diikuti oleh skor 9
dan 8. Pola ini menunjukkan bahwa sebagian peserta didik mampu menyelesaikan seluruh butir soal dengan
tepat, sementara sebagian besar lainnya mengalami kesulitan selektif pada satu atau dua item tertentu. Temuan
ini mengindikasikan bahwa kesalahan peserta didik tidak bersifat acak, melainkan terkonsentrasi pada butir soal
yang menuntut penalaran inferensial dan evaluatif yang lebih mendalam.

Dengan demikian, skor tinggi tidak dapat dipahami sebagai cerminan rendahnya tuntutan kognitif
asesmen. Sebaliknya, distribusi ini menunjukkan bahwa desain asesmen HOTS mampu mendorong performa
optimal tanpa menimbulkan beban kognitif berlebihan, terutama ketika stimulus yang digunakan bersifat
kontekstual dan relevan dengan kehidupan peserta didik.

Analisis Hasil Berdasarkan Jenis Bacaan dan Soal
Bacaan Reflektif: Air di Bawah Kaki Kami

Pada butir soal yang dikembangkan dari teks Air di Bawah Kaki Kami, sebanyak 90,5% peserta didik
memilih jawaban yang merepresentasikan pemahaman kausal yang paling utuh, yaitu keterkaitan antara
tindakan manusia, penurunan muka tanah, dan meningkatnya risiko banjir. Jawaban tersebut menuntut peserta
didik untuk mengintegrasikan informasi lintas paragraf serta menarik kesimpulan implisit mengenai penyebab
utama kerentanan banjir sebagai fenomena lingkungan dan sosial.

Distraktor yang paling banyak dipilih oleh peserta didik yang menjawab kurang tepat merupakan opsi
yang benar secara parsial, misalnya dengan menekankan satu faktor tunggal seperti kenaikan muka air laut atau
penyedotan air tanah tanpa mempertimbangkan hubungan kausal yang lebih luas. Pola ini menunjukkan bahwa
sebagian kecil peserta didik masih cenderung melakukan pembacaan parsial atau berfokus pada informasi yang
paling eksplisit, sehingga belum sepenuhnya mengintegrasikan berbagai faktor yang saling berkaitan dalam teks.

Air di Bawah Kaki Kami Pagi itu, Raka berdiri di tepi sungai yang airnya hampir menyentuh jalan.
Ayahnya bercerita bahwa dua puluh tahun lalu, tem...gingat bahwa setiap tindakan meninggalkan jejak.

620 / 685 correct responses

[0 A. Kepasrahan individu
terhadap bencana alam

v O B. Kesadaran akan

hubungan tindakan manusia da...
O C. Ketakutan remaja terhadap
perubahan cuaca ekstrem

O D. Kritik terhadap pemerintah
sebagai pihak tunggal yang ber...

O E. Pentingnya memindahkan
tempat tinggal ke daerah lebih...

0 200 400 600 800
Gambar 2. Jawaban Soal Bacaan Reflektif
Bacaan Informatif: Saving Water at School

Pada butir soal berbasis bacaan Saving Water at School, sebanyak 83,5% peserta didik berhasil
mengidentifikasi gagasan utama teks secara tepat. Temuan ini menunjukkan kemampuan peserta didik dalam
menyaring informasi penting dan memahami fokus utama bacaan informatif berbahasa Inggris pada level CEFR
A2-B1. Kesalahan yang masih muncul terutama terjadi pada item yang menuntut pemahaman fungsi teks atau
tujuan penulis.

Sebagian peserta didik masih mencampuradukkan antara ide utama dan detail pendukung, yang
mengindikasikan bahwa kesadaran terhadap struktur teks dan hierarki informasi belum sepenuhnya merata.
Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun pemahaman literal relatif baik, transisi menuju pemahaman
inferensial dan evaluatif masih memerlukan penguatan melalui desain asesmen yang lebih menuntut penalaran
tingkat tinggi.
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Sebuah sekolah menggunakan dua sumber air: air tanah dan air hujan yang ditampung. Setiap

bulan, sekolah membutuhkan 120.000 liter air. Sa...arget pengurangan penggunaan air tanah tercapai?
574 / 685 correct responses

A. Mengurangi total kebutuhan 1727 (3.9%)
alr sekolah|

pungan ar an occa.. T - (o7
penampungan alr hujan hingga...
C. Menutup seluruh akses

| o
penggunaan air tanah 1_22 3.2%)

D. Mengalihkan penggunaan air

1 ™
hanya untuk kegiatan tertentu | 88 (5.8%)

E. Menunggu musim hujan tanpa

- o
perubahan sistem 4(0.6%)

0 200 400 600

Gambar 3. Jawaban Soal Bacaan Informatif
Bacaan Singkat Tematik: Small Actions, Big Impact

Pada soal yang dikembangkan dari bacaan singkat Small Actions, Big Impact, sebanyak 72,3% peserta
didik mampu mencocokkan pernyataan dengan makna global teks secara tepat. Persentase ini lebih rendah
dibandingkan bacaan lainnya, menunjukkan bahwa pemaknaan global dan parafrase masih menjadi tantangan
bagi sebagian peserta didik.

Distraktor yang paling sering dipilih berupa pernyataan yang bersifat pesimistis atau tampak relevan secara
emosional, tetapi tidak didukung oleh isi teks secara keseluruhan. Pola ini mengindikasikan bahwa sebagian
peserta didik masih dipengaruhi oleh impresi umum atau muatan emosional teks, tanpa melakukan verifikasi
makna berdasarkan integrasi informasi secara menyeluruh. Temuan ini menegaskan pentingnya asesmen yang
mampu membedakan antara pemahaman berbasis kesan dan penalaran berbasis bukti tekstual.

Small Actions, Big Impact Teenagers often think that environmental problems are too big for them

to solve. However, simple actions like saving wate...hkan pernyataan dengan makna tersirat yang tepat.
495/ 685 correct responses

Teenagers think problems are too| 18 (17.2
big| =
o Simeleactons are me"“(’"ed_ e
Habits create change over time| 72 (10.5%
0 100 200 300 400 500

Gambar 4. Jawaban Soal Bacaan Singkat Tematik
Hasil Soal Penalaran Kontekstual

Pada soal penalaran kontekstual tentang pengelolaan air di sekolah, sebanyak 83,8% siswa memilih solusi
yang paling logis dan berkelanjutan, yaitu meningkatkan kapasitas penampungan air hujan untuk mengurangi
ketergantungan pada air tanah. Jawaban ini menuntut siswa untuk (1) memahami target kebijakan pengurangan
penggunaan air tanah, (2) menganalisis hubungan proporsional antara kebutuhan air dan sumber pasokan, serta
(3) mengevaluasi kelayakan solusi dalam konteks jangka panjang. Distraktor yang menekankan solusi ekstrem
atau teknis semata tanpa analisis sistemik dipilih oleh sebagian kecil siswa, menunjukkan bahwa mayoritas
responden mampu melakukan evaluasi kontekstual secara memadai.

Saving Water at School Many schools today are trying to reduce their environmental impact. One

simple way is by saving water. At Green Valley Hig...jawaban yang paling tepat untuk setiap pernyataan.
572 / 685 correct responses

v Main Idea 572 (83.5%)

Supporting Detail 19 (2.8%)

Purpose of Text 94 (13.7%)

0 200 400 600

Gambar 4. Jawaban Soal Penalaran Kontekstual
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Stabilitas Hasil Antar Kelas

Analisis rata-rata skor per kelas menunjukkan bahwa sebagian besar kelas berada pada rentang skor 8-9
dari total 11 poin. Tidak ditemukan kelas dengan rata-rata skor yang menyimpang secara ekstrem, baik terlalu
rendah maupun terlalu tinggi. Stabilitas ini menunjukkan bahwa instrumen asesmen bekerja secara konsisten
lintas kelas dan tidak terlalu dipengaruhi oleh faktor kontekstual seperti perbedaan guru atau dinamika kelas.
Variasi skor yang muncul lebih merefleksikan perbedaan kemampuan individu siswa daripada perbedaan
konteks pembelajaran.

Ringkasan Temuan Utama

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) asesmen HOTS menghasilkan skor rata-rata
tinggi dengan distribusi stabil dan rentang penuh; (2) sebagian besar siswa mampu menunjukkan pemahaman
inferensial dan evaluatif pada bacaan reflektif dan informatif; (3) distraktor konseptual efektif mengungkap
perbedaan kedalaman pemahaman siswa; dan (4) instrumen menunjukkan konsistensi performa lintas kelas,
mendukung keterpercayaan hasil. Temuan ini menjadi dasar untuk menginterpretasikan validitas kognitif
asesmen HOTS berbasis bacaan kontekstual dan implikasinya bagi praktik evaluasi pembelajaran.

Pembahasan

Pembahasan ini menginterpretasikan temuan penelitian terkait asesmen HOTS berbasis bacaan
kontekstual dan reflektif dengan mengaitkannya pada kajian teoretis dan penelitian sebelumnya. Fokus
pembahasan diarahkan pada makna kognitif skor siswa, peran bacaan autentik dalam mengukur HOTS,
efektivitas distraktor sebagai indikator proses berpikir, serta implikasi integrasi lintas mata pelajaran dalam
asesmen tematik isu air.

Makna Skor Tinggi dalam Asesmen HOTS

Temuan utama penelitian ini adalah skor rata-rata dan median yang relatif tinggi, yaitu 8,48 dan 9 dari
total 11 poin. Dalam praktik asesmen tradisional, skor tinggi sering ditafsirkan sebagai indikator rendahnya
tingkat kesulitan soal. Namun, dalam konteks asesmen HOTS, proporsi jawaban benar bukan satu-satunya
indikator kualitas, karena HOTS ditentukan oleh jenis proses berpikir yang dituntut oleh soal (Brookhart, 2010).
Bukti penting dalam penelitian ini adalah kesalahan siswa tidak bersifat acak, melainkan terkonsentrasi pada
butir yang menuntut integrasi informasi lintas teks, inferensi, dan evaluasi. Pilihan distraktor yang “benar secara
parsial” memperlihatkan bahwa sebagian siswa berhenti pada pemahaman literal atau kausalitas tunggal. Dengan
demikian, skor tinggi dapat ditafsirkan sebagai indikator bahwa instrumen bersifat accessible but demanding:
dapat dijangkau mayoritas siswa tetapi tetap menuntut penalaran tingkat tinggi.

Berdasarkan teks, pernyataan manakah yang paling tepat menjelaskan penyebab utama risiko
banjir besar di Jakarta?

448 / 685 correct responses

v O A. Penurunan tanah

624 (91.1%)
memperbesar perbedaan ketin... °)

+/ O B. Penyedotan air tanah

548 (80%)
mempercepat turunnya permuk...

O C. Banjir besar disebabkan
oleh gelombang laut seperti tsu. ..

v O D. Kenaikan air laut menjadi

589 (86%
faktor yang memperparah dam... 989 °)

O E. Kerusakan tanggul akan
menghentikan aliran air laut ke...

0 200 400 600 800
Gambar 5. Skor Tinggi dalam Asesmen HOTS

Hasil analisis pada bacaan reflektif Air di Bawah Kaki Kami menunjukkan proporsi jawaban benar yang
sangat tinggi (90,5%) pada butir yang menuntut integrasi hubungan sebab-akibat antara aktivitas manusia dan
risiko banjir. Teks reflektif dengan struktur kausal yang kuat cenderung mendorong peserta didik membangun
pemahaman yang lebih mendalam melalui pengintegrasian informasi lintas paragraf dan penarikan inferensi
implisit. Temuan ini menunjukkan bahwa bacaan kontekstual yang dekat dengan realitas sosial dan lingkungan
peserta didik berpotensi menjadi stimulus yang efektif untuk mengukur penalaran tingkat tinggi secara autentik.
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Sebaliknya, pada bacaan informatif Saving Water at School, capaian peserta didik tetap tinggi (83,5%),
namun kesalahan masih terkonsentrasi pada item yang menuntut pemahaman tujuan teks dan pembedaan
antara gagasan utama dan detail pendukung. Pola ini mengindikasikan bahwa kesulitan membaca teks informatif
lebih berkaitan dengan pemrosesan struktur dan hierarki informasi dibandingkan dengan keterbatasan kosakata
semata. Sementara itu, capaian yang lebih rendah pada bacaan singkat Small Actions, Big Impact (72,3%)
menunjukkan bahwa pemetaan makna global dan parafrase masih menjadi keterampilan yang perlu diperkuat,
karena sebagian peserta didik cenderung memilih opsi yang terasa relevan secara emosional tanpa verifikasi
berbasis isi teks secara menyeluruh.

Distraktor sebagai Jendela Proses Berpikir Peserta Didik

Analisis distraktor memperlihatkan bahwa opsi jawaban yang paling banyak dipilih oleh peserta didik yang
menjawab kurang tepat umumnya bersifat benar secara parsial atau tampak logis pada tingkat permukaan. Pola
ini menunjukkan bahwa peserta didik sering menggunakan strategi berpikir intuitif, seperti berfokus pada satu
petunjuk eksplisit, tanpa mengintegrasikan keseluruhan informasi yang tersedia dalam teks. Dengan demikian,
kesalahan jawaban mencerminkan keterbatasan dalam proses inferensi dan evaluasi, bukan ketidaktahuan
semata.

Distraktor konseptual memiliki nilai diagnostik yang tinggi karena mampu membedakan antara peserta
didik yang masih berada pada tahap pemahaman literal dan mereka yang telah mampu melakukan inferensi serta
evaluasi berbasis bukti tekstual. Dalam konteks ini, kualitas asesmen HOTS tidak hanya ditentukan oleh
proporsi jawaban benar, tetapi juga oleh bagaimana distraktor dirancang untuk merekam variasi strategi berpikir
peserta didik.

Integrasi Penalaran Lintas Domain dalam Tema Isu Air

Hasil soal penalaran kontekstual menunjukkan bahwa 83,8% peserta didik mampu memilih solusi
pengelolaan air yang paling berkelanjutan, yaitu peningkatan kapasitas penampungan air hujan untuk
mengurangi ketergantungan pada air tanah. Jawaban ini menuntut peserta didik untuk memahami target
kebijakan pengurangan penggunaan air tanah, menganalisis hubungan proporsional antara kebutuhan dan
sumber pasokan, serta mengevaluasi kelayakan solusi dalam konteks jangka panjang.

Temuan ini menunjukkan bahwa ketika konteks permasalahan bersifat autentik dan dekat dengan
kehidupan sekolah, peserta didik mampu mengintegrasikan penalaran lintas domain meliputi aspek lingkungan,
logika kuantitatif, dan pertimbangan keberlanjutan dalam satu keputusan. Hal ini mendukung pandangan
bahwa HOTS dapat ditransfer secara efektif ketika tugas dirancang bermakna dan kontekstual, bukan sekadar
menuntut prosedur mekanistik.

Bukti Keterpercayaan dan Validitas Kognitif Instrumen

Stabilitas rata-rata skor antar kelas yang berada pada rentang 8-9 dari total 11 poin menunjukkan bahwa
instrumen asesmen bekerja secara konsisten pada konteks kelas yang berbeda. Tidak ditemukannya kelas dengan
performa ekstrem mengindikasikan bahwa variasi skor lebih mencerminkan perbedaan kemampuan individual
peserta didik dibandingkan pengaruh faktor kontekstual, seperti perbedaan guru atau dinamika kelas.

Selain indikator statistik deskriptif, validitas kognitif instrumen juga tercermin dari pola respons peserta
didik. Distraktor yang berhasil mengungkap pembacaan parsial, miskonsepsi kausal, serta kecenderungan
evaluasi yang belum berbasis bukti menunjukkan bahwa instrumen mampu merekam proses berpikir yang
menjadi sasaran asesmen (Messick, 1995). Dengan demikian, kualitas instrumen tidak hanya ditopang oleh
konsistensi skor, tetapi juga oleh bukti kognitif yang muncul dari analisis respons peserta didik.

Implikasi bagi Praktik Evaluasi Pembelajaran

Secara praktis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa asesmen HOTS berbasis bacaan autentik dapat
diterapkan dalam pembelajaran reguler tanpa meningkatkan beban kognitif peserta didik secara berlebihan.
Guru dapat memanfaatkan isu air sebagai konteks asesmen untuk menuntut penalaran inferensial dan evaluatif,
sekaligus mengintegrasikan literasi membaca dan penalaran kontekstual dalam satu instrumen evaluasi.
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Dari sisi metodologis, penggunaan asesmen berbasis respons digital memungkinkan analisis distribusi skor
dan pola pilihan jawaban secara lebih sistematis. Pendekatan ini membuka peluang bagi asesmen untuk
berfungsi tidak hanya sebagai alat penilaian hasil belajar, tetapi juga sebagai sumber data reflektif untuk
perbaikan desain pembelajaran dan asesmen di kelas.

Ringkasan Pembahasan dan Celah Literatur

Secara keseluruhan, temuan penelitian menegaskan bahwa asesmen HOTS berbasis bacaan kontekstual
mampu mengukur penalaran tingkat tinggi secara valid dan bermakna. Skor tinggi yang diperoleh peserta didik
tidak menunjukkan rendahnya tuntutan kognitif, melainkan keberhasilan desain asesmen dalam menjembatani
keterjangkauan stimulus dengan kedalaman berpikir. Distraktor konseptual berfungsi sebagai indikator
diagnostik proses berpikir, sementara stabilitas antar kelas memperkuat keterpercayaan instrumen.

Namun demikian, kajian empiris yang secara spesifik menempatkan asesmen berbasis bacaan autentik
sebagai instrumen analitis untuk mengungkap proses penalaran peserta didik—terutama melalui analisis pola

respons dan fungsi distraktor—masih relatif terbatas (Damarsha dkk., 2024; Han dkk., 2023).

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menekankan pada perbandingan skor atau efektivitas model
pembelajaran, sehingga belum memberikan gambaran utuh mengenai bagaimana peserta didik menalar teks
dalam konteks asesmen berbasis isu autentik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa asesmen Higher Order Thinking Skills (HOTS) berbasis bacaan
kontekstual dan reflektif mampu berfungsi secara efektif sebagai instrumen evaluasi pembelajaran yang valid dan
bermakna. Penggunaan stimulus bacaan autentik yang dekat dengan realitas peserta didik memungkinkan
pengukuran kemampuan inferensial, evaluatif, dan kausal secara lebih komprehensif, sekaligus memberikan
gambaran empiris mengenai proses berpikir peserta didik dalam merespons persoalan sosial dan lingkungan.
Stabilitas capaian skor antar kelas dan pola kesalahan yang terkonsentrasi pada distraktor konseptual
menegaskan bahwa asesmen yang dirancang secara kontekstual tidak hanya mengukur hasil akhir belajar, tetapi
juga merekam kualitas penalaran peserta didik. Temuan ini memberikan implikasi bahwa pengembangan
asesmen HOTS tidak harus bersifat eksklusif atau membebani secara kognitif, melainkan dapat dirancang
inklusif dan tetap menantang melalui integrasi literasi bacaan dan isu nyata dalam pembelajaran. Secara teoretis,
penelitian ini memperkuat pandangan bahwa HOTS dapat diukur secara valid melalui bacaan autentik yang
menuntut pemrosesan makna mendalam dan reflektif. Secara praktis, hasil penelitian memberikan konsekuensi
logis bagi praktik evaluasi pembelajaran, khususnya dalam mendorong guru untuk mengembangkan asesmen
yang tidak hanya berorientasi pada jawaban benar, tetapi juga pada proses berpikir peserta didik sebagai bagian
dari penguatan literasi dan penalaran kritis. Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan
pada penggunaan data respons objektif, sehingga dimensi metakognitif peserta didik belum tergali secara
mendalam. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan asesmen HOTS berbasis bacaan dengan
data kualitatif, seperti refleksi tertulis atau wawancara, serta menguji dampaknya terhadap perubahan praktik
pembelajaran dalam jangka panjang pada konteks sekolah yang lebih beragam. Ruang kajian ini diharapkan
dapat memperkaya pengembangan asesmen HOTS sebagai instrumen pedagogis yang responsif terhadap
dinamika pendidikan dan realitas sosial yang terus berkembang.
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